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Abstrak: Proses pembelajaran di kelas merupakan komponen penting dalam 

mentransfer pengetahuan kepada peserta didik dimana guru memiliki peran 

sebagai fasilitator dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman bagi peserta didik, guru juga berperan dalam menentukan media dan 

model pembelajaran yang cocok dengan karakteristik peserta didik. Untuk 

mengakomodasi kebutuhan peserta didik yang beragam, maka penting bagi 

guru untuk menerapkan pembelajaran berdiferensias, tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mendapatkan informasi yang sistematis terkait penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan partisipasi peserta didik di 

SMP Negeri 2 Candi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

dengan tahapan yang dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan penarikan kesimpulan. Data dikumpulkan melalui pengamatan kelas. 

Guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan fokus pada proses 

pembelajaran. Selama proses pembelajaran, guru menggunakan strategi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, termasuk kesiapan 

belajar, minat, dan gaya belajar serta menyesuaikan tugas untuk mendorong 

partisipasi aktif siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah 

menerapkan pendekatan berdiferensiasi, siswa termotivasi untuk belajar, 

terlihat dari partisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif 

dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam mata pelajaran matematika 

di SMP Negeri 2 Candi.   

 

Kata kunci: Mengajar pada Tingkat yang Tepat, pendekatan yang berbeda, 

berpartisipasi, matematika 
 

Abstract: The learning process in the classroom is a crucial component in 

transferring knowledge to students, where teachers play a role as facilitators 

in creating a safe and comfortable learning environment. Teachers also 

contribute by determining suitable teaching media and models that align with 

students' characteristics. To accommodate diverse student needs, it is 

important for teachers to implement differentiated instruction. The aim of this 

research is to systematically gather information regarding the application of 

differentiated instruction to enhance student participation at SMP Negeri 2 

Candi. This study employs action research methodology, involving stages of 

planning, implementation, observation, and conclusion drawing. Data was 

collected through classroom observations. Teachers implemented 

differentiated instruction focusing on the learning process. Throughout this 

process, teachers utilized strategies tailored to students' needs and 

characteristics, including readiness to learn, interests, learning styles, and 
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adjusted assignments to promote active student participation. The research 

findings indicate that after applying differentiated instruction, students were 

motivated to learn, as evidenced by their active participation in group 

discussions. Thus, it can be concluded that effective implementation of 

differentiated instruction can enhance active student participation in 

mathematics at SMP Negeri 2 Candi. 

 

Keywords: Teaching at The Right Level, differentiated approach, participate, 

mathematics 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika sering kali menghadapi tantangan terkait partisipasi aktif 

peserta didik. Banyak siswa merasa kesulitan memahami konsep-konsep yang abstrak dan 

kompleks, yang pada gilirannya mengurangi minat dan partisipasi mereka dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Dalam konteks ini, pembelajaran berdiferensiasi muncul sebagai 

salah satu pendekatan yang dapat diadopsi untuk mengatasi masalah tersebut. Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah sebuah pendekatan yang bertujuan untuk menyesuaikan proses 

belajar mengajar dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa yang beragam 

(Marantika et al., 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi pengajaran yang disesuaikan dengan 

beragam kebutuhan peserta didik. Menurut (Tomlinson, 2001a), pendekatan ini 

memungkinkan guru untuk merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat 

kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Dengan demikian, diharapkan setiap siswa dapat 

terlibat secara aktif dan memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang 

diajarkan (Ultra Gusteti, 2022). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya 

menuntut guru untuk memiliki pemahaman mendalam tentang karakteristik siswa, tetapi 

juga keterampilan dalam merancang dan melaksanakan berbagai strategi pembelajaran. 

Hall et al., n.d.menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa melalui penyesuaian tugas, materi, dan metode 

pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam meningkatkan partisipasi peserta didik pada mata pelajaran 

matematika di SMP Negeri 2 Candi.  Menurut Farid et al. (2022), ada tiga komponen dalam 

penerapan strategi pembelajaran diferensiasi, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk 

(Farid et al. 2022). Namun, berdasarkan temuan peneliti di SMP Negeri 2 Candi proses 

pembelajarannya belum maksimal dan tidak sesuai dengan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi.  

 

Konten 

Diferensiasi konten melibatkan penyesuaian bahan ajar dan metode pengajaran 

sesuai dengan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. Guru memberikan berbagai pilihan 

materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa, 

memungkinkan mereka mengakses dan memahami materi melalui berbagai sumber dan 

aktivitas seperti membaca buku, menonton video, atau mendengarkan audio (Wahyuni, 

2022). 
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Proses 

Wahyuninsih et al. (2020) menjelaskan bahwa diferensiasi proses berarti siswa dapat 

memilih sendiri materi yang akan dipelajarinya, dengan aktivitas yang dirancang untuk 

mendorong pemikiran kritis dan kreatif. Guru menyediakan tantangan yang sesuai dengan 

gaya belajar visual, auditori, atau kinestetik, dan mengatur pembelajaran dalam kelompok 

untuk mengakomodasi kecenderungan belajar yang berbeda (Faiz et al., 2022). 

 

Produk 

 Diferensiasi produk memberikan siswa pilihan dalam menyelesaikan tugas atau proyek 

yang mencerminkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran (Nabela et al., 2021). 

Guru dapat menawarkan berbagai opsi produk seperti model, eksperimen, video, atau 

laporan, memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang 

paling sesuai dengan gaya belajar dan minat mereka. 

 

Lingkungan Belajar 

 Tomlinson (2001a) menyatakan bahwa lingkungan belajar yang baik mendukung dan 

memfasilitasi pembelajaran. Guru harus menciptakan suasana kelas yang menyenangkan 

dan memotivasi, serta mengatur lingkungan belajar yang dapat berupa kerja individu, 

berpasangan, atau kelompok besar dan kecil. Suasana kelas yang positif juga dipengaruhi 

oleh aturan kelas, furnitur, pencahayaan, dan prosedur. Menurut Nabela et al. (2021) 

langkah-langkah penerapan pembelajaran berdiferensiasi adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan tujuan pembelajaran. 

b. Memetakan kebutuhan peserta didik berdasarkan kesiapan belajar, minat belajar, 

dan profil belajar. 

c. Menentukan strategi dan alat penilaian yang akan digunakan. 

d. Menentukan aspek pembelajaran berdiferensiasi yang akan diterapkan (isi/konten, 

proses, produk, dan lingkungan). (Herwina, 2021) 

 Proses perencanaan dan penerapan strategi ini mencakup pemilihan tujuan 

pembelajaran, perumusan tujuan, pemilihan model dan strategi pembelajaran, serta 

pembuatan materi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik Nabela et al. (2021). 

Langkah-langkah penerapan pembelajaran berdiferensiasi mencakup: 

1. Menentukan tujuan pembelajaran. 

2. Memetakan kebutuhan peserta didik berdasarkan kesiapan, minat, dan profil 

belajar. 

3. Menentukan strategi dan alat penilaian yang akan digunakan. 

4. Menentukan aspek pembelajaran berdiferensiasi yang akan diterapkan (isi/konten, 

proses, produk, dan lingkungan). 

Keberhasilan pembelajaran ditandai dengan tercapainya tujuan pembelajaran, 

sehingga penting bagi guru untuk menyesuaikan tujuan ini dengan karakteristik peserta 

didik. Untuk memahami keberagaman karakteristik peserta didik, guru melakukan asesmen 

diagnostik kognitif dan non-kognitif . Asesmen kognitif mengukur tingkat pengetahuan, 

sedangkan asesmen non-kognitif mengidentifikasi profil belajar siswa (visual, auditori, 

kinestetik). Keberagaman ini bisa menyebabkan kesulitan belajar yang berdampak pada 

partisipasi aktif siswa (Subban, 2006). Setelah wawancara dengan guru matematika dan 

observasi di kelas VIII-F SMP Negeri 2 Candi, ditemukan bahwa siswa memiliki 

pengetahuan kognitif yang cukup tinggi dan beragam gaya belajar, serta menyukai materi 

kontekstual. Oleh karena itu, materi pembelajaran harus menarik dan berbasis teknologi. 

Model pembelajaran yang diterapkan adalah discovery learning dengan pendekatan 

berdiferensiasi. Model ini menekankan aktivitas peserta didik dalam menemukan 

pengetahuan melalui pengalaman langsung, dengan guru sebagai fasilitator (Nabela et al. 
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2021). Pada prosesnya, materi pembelajaran dirancang sesuai dengan gaya belajar peserta 

didik: gambar untuk visual, video untuk auditori, dan permainan untuk kinestetik. 

Pembelajaran berdiferensiasi diterapkan di kelas dengan berbagai konten yang sesuai 

kebutuhan siswa. PowerPoint digunakan sebagai media pembelajaran yang dilengkapi 

dengan teks, gambar, dan audio. Subban (2006) mengatakan apabila diskusi kelompok 

melibatkan siswa secara aktif, dengan guru memberikan dukungan tambahan bagi siswa 

yang kesulitan. Observasi di kelas VIII-F menunjukkan bahwa penggunaan media ini 

efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa. 

Tahap refleksi dan evaluasi dilakukan setelah pembelajaran. Menurut Trianto dalam 

Algozzine & Anderson (2007) refleksi adalah respon terhadap pengetahuan baru yang 

diperoleh dari pembelajaran. Hasil refleksi menunjukkan peningkatan partisipasi aktif 

siswa dalam diskusi dan pembelajaran, membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

dapat memenuhi kebutuhan siswa dan membuat mereka lebih terlibat dan antusias. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti sebelum penelitian di kelas VIII 

F SMP Negeri 2 Candi, pelaksanaan pembelajaran masih terkesan monoton. Peserta didik 

kurang berpartisipasi, kurang terlibat, serta tidak memiliki inisiatif dan kontribusi baik 

secara intelektual maupun emosional. Pertanyaan, gagasan, atau pendapat dari peserta didik 

jarang muncul. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Upaya Peningkatan Partisipasi Peserta Didik Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi pada 

Mata Pelajaran Matematika”. 

METODE 

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan 

siklus II. Kedua siklus tersebut saling berkaitan, di mana tindakan pada siklus II merupakan 

lanjutan dan perbaikan dari tindakan pada siklus I. Setiap siklus terdiri dari empat tahap 

kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. 

(Marantika et al. 2023) 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti dan guru mata pelajaran matematika bekerja sama untuk 

merancang rencana pembelajaran berdiferensiasi. Rencana ini mencakup 

identifikasi kebutuhan dan karakteristik peserta didik, penentuan tujuan 

pembelajaran, serta pemilihan strategi dan media pembelajaran yang sesuai. Peneliti 

juga menyiapkan instrumen penelitian seperti lembar observasi, angket partisipasi 

siswa, dan catatan lapangan untuk mengukur partisipasi dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran (Fitra, 2022) 

2. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan selama beberapa pertemuan kelas. Guru menerapkan 

rencana pembelajaran berdiferensiasi yang telah disusun. Pendekatan 

berdiferensiasi ini meliputi variasi metode pengajaran, seperti pembelajaran 

berbasis proyek, diskusi kelompok, dan penggunaan media visual serta teknologi 

pendidikan. Guru juga memberikan tugas yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa. Selama tahap ini, peneliti melakukan 

observasi untuk mengumpulkan data terkait partisipasi aktif siswa. 

3. Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai partisipasi siswa selama 

proses pembelajaran (Syarifuddin & Nurmi, 2022). Peneliti menggunakan lembar 

observasi untuk mencatat kehadiran, keterlibatan dalam diskusi, interaksi dengan 

guru dan teman sebaya, serta respons terhadap tugas yang diberikan. Selain itu, 

angket partisipasi siswa dibagikan untuk mendapatkan feedback langsung dari 

siswa mengenai pengalaman belajar mereka dengan pembelajaran berdiferensiasi. 
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 Data observasi yang dikumpulkan dihitung dan dipersentasekan untuk mengetahui 

sejauh mana peningkatan partisipasi yang dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil analisis data observasi tersebut kemudian disajikan secara 

deskriptif. Perhitungan persentase untuk setiap aspek adalah sebagai berikut. 

𝑃 =  
𝑓

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

𝑃 = Angka persentase 

𝑓 = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

𝑁 = Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

 

4. Refleksi 

Setelah setiap siklus, peneliti dan guru melakukan refleksi untuk mengevaluasi hasil 

observasi dan angket partisipasi siswa. Refleksi ini digunakan untuk menilai 

efektivitas strategi pembelajaran yang telah diterapkan dan mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki. Hasil refleksi kemudian digunakan untuk merancang 

tindakan yang lebih baik pada siklus berikutnya. Proses ini diulang hingga diperoleh 

hasil yang memuaskan dalam meningkatkan partisipasi siswa. 

 

 
Gambar 1 Pelaksanaan Observasi 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas, dimana tindakan 

yang dilakukan berupa penerapan pembelajaran bediferensiasi dengan pendekatan 

discovery learning. Menurut Tomlinson (2001b), pembelajaran berdiferensiasi 

menyesuaikan proses belajar di kelas untuk memenuhi kebutuhan unik setiap siswa, tidak 

hanya pada hasil pembelajaran tetapi juga pada proses dan kontennya. Marlina (2020) 

menyebutkan bahwa strategi diferensiasi terdiri dari empat komponen: isi, proses, produk, 

dan lingkungan belajar, yang semuanya sangat berpengaruh pada keberhasilan belajar. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII F SMP Negeri 2 Candi, yang terdiri dari 38 

peserta didik, dengan komposisi 18 perempuan dan 20 laki-laki. Penelitian berlangsung 

selama dua kali pertemuan Pembelajaran dalam penelitian ini berlangsung selama lima jam 

pelajaran setiap minggunya. Pada akhir siklus I, dilakukan evaluasi dan refleksi untuk 

menilai tingkat keberhasilan model yang diterapkan serta merencanakan tindakan 

selanjutnya yang akan diterapkan pada siklus II. Evaluasi dan refleksi juga dilakukan pada 

akhir siklus II untuk mengetahui tingkat keberhasilan model yang telah diterapkan. Hasil 

dan pembahasan dari pelaksanaan penelitian dua siklus ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
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Siklus I 

 Siklus pertama dalam penelitian ini menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru, di mana guru menjadi pusat informasi. Metode yang digunakan adalah 

ceramah, disertai demonstrasi dan sesi tanya jawab selama proses pembelajaran. Guru 

mengamati keaktifan peserta didik menggunakan lembar observasi yang mencakup tiga 

indikator keaktifan.  

 Hasil observasi menunjukkan bahwa indikator pertama, Indikator kerjasama mencapai 

38%, indikator mengemukakan pendapat atau ide mencapai 34%, dan indikator pemecahan 

masalah mencapai 38%. Jika disajikan dalam tabel, hasilnya terlihat sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Observasi Siklus 1 

No Indikator Siklus I 

1 Kerjasama 38% 

2 
Mengemukakan 

pendapat/ide 
34% 

3 
Pemecahan 

Masalah 
38% 

Rata-rata presentase 36,6% 

 

Siklus II 

 Siklus kedua ini terdiri dari tiga tahapan: perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta 

refleksi. Berdasarkan data yang diperoleh dari proses kegiatan belajar mengajar pada siklus 

I, disusunlah rencana tindakan untuk siklus II sebagai berikut: membuat deskripsi 

pembelajaran dengan menyusun RPP, menyiapkan media pembelajaran, dan membuat 

lembar kerja peserta didik. 

  Perlakuan yang dilakukan guru dengan membagi kelompok diskusi berdasarkan 

tingkat kemampuan peserta didik rendah, sedang, dan tinggi. Kelompok rendah diberikan 

LKPD dengan permasalahan rendah, kelompok tinggi diberikan permasalahan dengan 

level tinggi, serta kelompok sedang diberikan LKPD dengan permasalahan dengan tingkat 

sedang. Setelah peserta didik menyelesaikan aktivitas masing-masing, mereka berdiskusi 

dan mengisi lembar kerja. Selanjutnya, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

mereka. Pengamatan dilakukan untuk menilai keaktifan peserta didik berdasarkan lembar 

observasi. Data observasi pada siklus ini menunjukkan bahwa indikator pertama, 

kerjasama, mencapai 86,8%, indikator mengemukakan pendapat atau ide mencapai 57%, 

indikator keempat, pemecahan masalah, mencapai 47% dari skor maksimal. Jika disajikan 

dalam tabel, hasilnya terlihat. 

 

Tabel 2 Hasil Observasi Siklus II 

No Indikator Siklus II 

1 Kerjasama 86,8% 

2 
Mengemukakan 

pendapat/ide 
57% 

3 
Pemecahan 

Masalah 
47% 

Rata-rata presentase 63,6% 

 

  Data pada siklus kedua menunjukkan bahwa lebih dari 75% peserta didik 

menunjukkan peningkatan keaktifan berdasarkan lima indikator yang disebutkan di atas. 

Hasil dari angket pada siklus kedua menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan 

dengan siklus pertama. Informasi lebih lanjut tersedia dalam Tabel 3.  
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Tabel 3 Hasil Observasi Siklus 1 dan II 

No Indikator Siklus I Siklus II 

1 Kerjasama 38% 86,8% 

2 
Mengemukakan 

pendapat/ide 
34% 57% 

3 
Pemecahan 

Masalah 
38% 47% 

Rata-rata presentase 36,6% 63,6& 

 

 

PENUTUP 

Penelitian ini menemukan bahwa metode pembelajaran berdiferensiasi dapat 

secara signifikan meningkatkan aktivitas belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran, yang terlihat dari partisipasi mereka dalam diskusi, bertanya, 

dan kerja kelompok. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru 

untuk lebih fleksibel dalam memenuhi kebutuhan individu siswa, sehingga siswa dengan 

tingkat pemahaman yang berbeda dapat diajar secara efektif sesuai dengan kemampuan 

masing-masing Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik akan lebih aktif jika guru memberikan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini meliputi pemilihan model dan metode 

pembelajaran yang disesuaikan dengan keragaman peserta didik di kelas. Selain itu, 

penyampaian materi harus mengakomodasi kebutuhan peserta didik berdasarkan minat, 

kesiapan belajar, dan gaya belajar mereka. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran. 
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